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Pendahuluan

Stunting atau pertumbuhan kerdil/ pendek
adalah kondisi gagal tumbuh pada balita akibat gizi
kronis atau terjadinya infeksi pada 1000 hari
pertama kehidupan (Ruswati, R. dkk, 2021).
Definisi stunting menurut Kementerian Kesehatan
RI1 adalah kondisi balita dengan nilai Z-Score tinggi
badan menurut umur kurang dari -2 standar deviasi
(Fitriani, F. & Darmawi, D. 2022). Stunting
memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan fisik, motorik, verbal, dan kognitif
balita sehingga menjadi penyebab penurunan
kualitas SDM dan produktivitas kerjas uatu bangsa
di kemudian hari (Yadika, A.D.N dkk, 2019). Oleh
karena itu, pencegahan dan pengentasan stunting
harus dilaksanakan secara berkelanjutan (Sugiyanto
dkk, 2023).

Stunting telah ditetapkan menjadi isu
prioritas nasional dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (Priyono, P., 2020)
merupakan permasalahan global berdasarkan
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya
terkait SDG ke-3 yaitu “good health and well-
being” dan SDG ke-2 vyaitu ‘"zero hunger”
(Hadjarati, H. dkk, 2022). Berkaitan dengan hal itu,
Pemerintah Kota Semarang menargetkan pada
tahun 2024 kota ini bebas Stunting (Zero Stunting).
Di sisi lain, Kota Semarang masih mencatat data
stunting yang signifikan yaitu sebanyak 912 kasus
pada bulan Januari tahun 2024. Salah satu
kecamatan yang dilaporkan memiliki angka
stunting tinggi adalah Kecamatan Semarang Barat,
yaitu sebanyak 84 kasus pada tahun 2024 pada
balita usia 1-5 tahun, dan menduduki peringkat ke-
2 di Kota Semarang (Dinas Kesehatan Kota
Semarang, 2024). Oleh karena itu, perlu upaya
serius untuk menangani persoalan stunting di
Kecamatan Semarang Barat.

Kecamatan Semarang Barat berada di dataran
rendah dan memiliki luas wilayah 21,68 km?,
dengan jumlah penduduk 156.253 jiwa. Kecamatan
ini berbatasan dengan Laut Jawa di sebelah utara,
kecamatan Ngaliyan di sebelah timur, dan
Kecamatan Tugu di sebelah selatan dan barat.
Kecamatan Semarang Barat terdiri dari 16
Kelurahan, vyaitu Kembangarum, Manyaran,
Ngemplak Simongan, Bongsari, Bojong Salaman,
Cabean, Salamanmloyo, Gisikdrono, Kalibanteng
Kidul, Kalibanteng Kulon, Krapyak, Tambakharjo,
Tawangsari, Karangayu, Krobokan, dan Tawang
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Mas (Kecamatan Semarang Barat, 2024).
Kelurahan Bongsari di Kecamatan Semarang Barat
merupakan wilayah yang belum bebas stunting.
Kelurahan ini memiliki luas wilayah 79,70 hektar
dengan jumlah penduduk 14.204 jiwa. Dari jumlah
penduduk tersebut, terdapat 839 orang tidak
sekolah dan 1.477 orang tidak tamat SD. Di
kelurahan ini tidak terdapat sarana kesehatan
berupa rumah sakit, rumah bersalin/ BKIA,
poliklinik, puskesmas, maupun puskemas pembantu
(Kelurahan Bongsari, 2024). Di wilayah ini juga
terdapat permasalahan sosial ekonomi, rumah tidak
layak huni, kurangnya sanitasi lingkungan, dan
kesehatan. Sanitasi yang tidak baik menyebabkan
timbulnya infeksi pada balita yang berakibat pada
buruknya penyerapan nutrisi, dan jika berlangsung
dalam waktu yang lama maka akan menyebabkan
terjadinya stunting pada balita (Kuewa, Y. dkKk,
2021). Adapun kondisi sosial-ekonomi yang rendah
juga berpengaruh terhadap terjadinya kasus stunting
(Aida, A.N., 2019).

Karena masih terdapatnya kasus stunting,
perlu dilakukan upaya pengentasan stunting di
Kelurahan Bongsari Kecamata Semarang Barat,
melalui kegiatan pengabdian masyarakat peduli
stunting yang dilaksanakan secara sinergi antara
perguruan tinggi, masyarakat, pemerintah, maupun
dunia usaha (corporate social responsibility
industri) yang terkait (Putri, A.A. & Hertati, D.,
2023). Kelurahan ini berlokasi di daerah lingkar
satu pabrik farmasi PT Phapros Thk sehingga
mudah dijangkau program tanggung jawab sosial
dan lingkungan perusahaan tersebut. Oleh karena,
Upaya yang tepat untuk mengatasi persoalan
stunting di Kelurahan Bongsari ini adalah melalui
kegiatan pengabdian Masyarakat peduli stunting
kolaboratif antara perguruan tinggi (Universitas
Negeri Semarang), industri melalui program CSR
(PT Phapros Tbk), pemerintah setempat, posyandu
di wilayah tersebut dan Masyarakat.

Berkaitan dengan permasalahan yang
dihadapi mitra/ khalayak sasaran di Kelurahan
Bongsari, Kecamatan Semarang Barat, Kota
Semarang yaitu tingginya kasus stunting kurangnya
kesadaran masyarakat untuk pencegahan stunting,
kurangnya ketrampilan masyarakat untuk mengolah
bahan lokal menjadi ragam makanan sehat bergizi
yang disukai balita, dan belum adanya peningkatan
kapasitas bagi kader posyandu yang berkelanjutan
di Kelurahan Bongsari, maka dilakukan upaya
inovatif dan sinergis kegiatan pengabdian
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masyarakat kolaborasi UNNES — PT Phapros —
Pemerintah  Kelurahan Bongsari - Posyandu
setempat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
peduli stunting ini diprioritaskan untuk memberikan
solusi permasalahan mitra melalui: 1) Edukasi
dan pemberian pengetahuan sadar stunting bagi ibu
hamil, menyusui, dan ibu dengan anak usia balita
serta pemberian vitamin; 2) Pelatihan pengolahan
ragam makanan sehat dari bahan lokal; dan 3)
Peningkatan kapasitas kader posyandu di Kelurahan
Bongsari yang terencana dan berkelanjutan dan
pemberian bantuan peralatan antropometri.

Metode Pelaksanaan

Solusi  terhadap permasalahan  mitra
masyarakat khususnya warga masyarakat sasaran di
Kelurahan Bongsari dan posyandu setempat yang
terkait dengan permasalahan stunting akan
dilaksanakan  melalui  serangkaian  kegiatan
sosialisasi, pelatihan pengolahan ragam makanan
sehat, dan pendampingan posyandu dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat bertemakan:
“Peduli  Stunting Melalui Edukasi Pengolahan
Ragam Makanan Sehat dari Bahan Lokal dan
Pendampingan Posyandu di Kelurahan Bongsari,
Kec. Semarang Barat, Kota Semarang (Kolaborasi
UNNES - PT Phapros, Tbk.” Kegiatan sosialisasi
sadar stunting ditujukan pada ibu-ibu khususnya
ibu hamil dan menyusui, dan ibu yang memiliki
anak balita untuk pencegahan dan pengentasan
stunting, dan ibu dengan balita stunting. Adapun
kegiatan edukasi dan pelatihan pengolahan ragam
makanan sehat bergizi dari bahan lokal ditujukan
kepada ibu-ibu dan kader dari 9 posyandu di
Kelurahan  Bongsari.  Kegiatan  pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan tim
pengabdi UNNES (dosen, mahasiswa, dan tenaga
kependidikan)  berkolaborasi dengan  Divisi
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) PT
Phapros Tbk. Adapun prosedur dan langkah-
langkah solusi yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

Koordinasi

Pada tahap awal, terdapat beberapa persiapan
yang dilakukan sebelum melaksanakan pengabdian
yaitu melakukan koordinasi awal dengan kelompok
masyarakat setempat (Lurah dan Posyandu), serta
manager dan staf bagian TJSL PT Phapros, Tbk.
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Selanjutnya dilakukan sosialisasi awal, menyiapkan
peralatan dan bahan untuk proses pengolahan
ragam makanan sehat, penyusunan instrumen
kegiatan pengabdian, serta pengurusan perijinan
dan administrasi.

Kegiatan Sesi |

Edukasi Sadar Stunting dan Pelatihan
Pengolahan Ragam Makanan Sehat Pada pertemuan
ini dilakukan sosialisasi sadar stunting bersama
Lurah dan perangkat kalurahan, posyandu, dengan
peserta ibu-ibu, khususnya ibu hamil, menyusui,
dan ibu yang memiliki anak balita. Tim pengabdi
memberikan materi tentang periksa kehamilan
secara rutin, pemenuhan gizi di masa kehamilan,
ASI ekslusif, MPASI sehat bergizi, pemantauan
tumbuh kembang bayi dan balita, imunisasi,
makanan sehat balita, dan kebersihan lingkungan
dan sanitasi. Kegiatan sosialisasi dilakukan dalam
bentuk ceramah, pembagian booklet anti stunting,
dan pemberian bantuan asupan gizi (suplemen/
vitamin) dari PT Phapros. Pada sesi ini juga
dilaksanakan pelatihan pengolahan ragam makanan
sehat bergizi khususnya MPASI bahan lokal yang
disukai anak-anak.

Kegiatan Sesi Il

Pendampingan Posyandu dan Peningkatan
Kapasitas Kader Posyandu untuk Pencegahan
Stunting. Kegiatan ini dilaksanakan dengan materi
pelatihan meliputi pencegahan stunting melalui
intervensi gizi pada ibu hamil, makanan sehat bagi
bayi dan anak, pengukuran tinggi dan panjang
badan, dan pengukuran antropometri. Tim pengabdi
juga memberikan bantuan set alat antropometri

untuk menunjang keberhasilan kegiatan
pengendalian stunting.
Monitoring

Setelah  melaksanakan pelatihan, tim

Pengabdi melakukan monitoring dan memantau
penerapan dari materi peningkatan kapasitas kader
posyandu serta melakukan monitoring terhadap ibu
hamil di wilayah setempat.
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Hasil dan Pembahasan

1. Koordinasi Awal Rencana Kegiatan dengan
PT Pharos TBK (6 Mei 2024)

Pada tanggal 6 Mei 2024 dilaksanakan
rapat dan koordinasi awal antara Tim Pengabdian
Masyarakat ~ Universitas ~ Negeri ~ Semarang
(UNNES) dan Tim TJSL PT Phapros Tbk
Semarang untuk menyepakati rencana kegiatan
pengabdian Masyarakat yang akan dilaksanakan di
Kalurahan Bongsari. Kegiatan ini dilaksanakan di
ruang pertemuan LPPM UNNES. Pada kesempatan
ini juga direncanakan jadwal setiap kegiatan yang
telah diagendakan dan rencana koordinasi dengan
pihak Kelurahan Bongsari.

-
Gambar 1. Koordinasi Awal Tim Pengabdi UNNES
dengan PT Phapros TBK

2. Koordinasi antara LPPM UNNES dan PT
Phapros TBK dengan Perangkat Kelurahan
Bongsari pada tanggal 10 Juli 2024

Pada tanggal 10 Juli 2024 dilaksanakan
pertemuan antara Tim Pengabdi UNNES dan PT
Phapros TBK dengan Perangkat Kelurahan
Bongsari yang dihadiri oleh Ibu Yuliarti, S.Sos
selaku Lurah Bongsari, perangkat terkait, dan
perwakilan kader dari 9 Posyandu. Pihak Kelurahan
Bongsari dan Posyandu setempat menyambut baik
rencana kolaborasi UNNES dan PT Phapros Thk
untuk mengadakan kegiatan pengabdian
masyarakat ~ bertemakan pencegahan dan
pengendalian stunting tersebut. Hal ini merupakan
bagian dari dukungan bagi pemerintah dan
Masyarakat di Kelurahan Bongsari dalam upaya
pengentasan stunting (Gambar 2). Pada pertemuan
ini disepakati tanggal kegiatan, rincian kegiatan,
tempat kegiatan, dan perserta yang akan hadir
dalam kegiatan tersebut.
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Gambar 2. Kegiatan Koordinasi Tim Pengabdi
UNNES dan PT Phapros Thk dengan
Lurah Bongsari

3. Pelatihan  memasak  MPASI untuk
Pencegahan Stunting (25 Juli 2024)
Salah satu  kunci pencegahan dan

pengentasan stunting adalah pemberian nutrisi
utamanya MPASI yang tepat. MPASI yang baik
adalah yang memiliki nilai gizi seimbang, disukai
balita, terjangkau dari segi biaya, mudah
pembuatannya, dan berbasis pada ketersediaan
bahan lokal di daerah tersebut (Kamarudin, A.P.
dkk, 2023) (Pernantah, P.S. dkk, 2022). Salah satu
bahan lokal yang banyak terdapat di Kota
Semarang sebagai kota pesisir dan memiliki nilai
gizi tinggi adalah ikan (Madyowati, S.O. dkk,
2023). Pada tanggal 25 Juli 2024 dilaksanakan
pelatihan memasak MPASI untuk pencegahan
stunting bagi kader Posyandu. Materi kegiatan
pelatihan berupa paparan materi, penyerahan buku
Resep Kudapan Sehat MPASI, dan praktek
memasak bagi kader posyandu yang berasal dari 9
Posyandu beserta masyarakat terkait di Kelurahan
Bongsari. Peserta dibagi dalam 3 kelompok untuk
melaksanakan latihan dan praktek memasak
tersebut. Adapun menu yang dipraktekkan adalah
makaroni schootel dan rolade ikan bandeng.
Sebelum dilaksanakan kegiatan praktek memasak,
terlebih dahulu tim pengabdi dari UNNES dan PT
Phapros  Tbk. memaparkan cara  proses
pengolahannya melalui video dan penjelasan oleh
nara sumber, serta pembagian buku resep “Aneka
Kudapan Sehat untuk Balita” dan vitamin (Gambar
3 dan 4).
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Gambar 3. Buku Resep Aneka Kudapan Sehat
untuk Balita karya Tim Pengabdi

Gambar 4. Penyerahan Buku Kudapan Sehat

Praktek memasak dilaksanakan dengan penuh
antusias oleh peserta (Gambar 5, 6, 7 dan 8).
Kegiatan ini juga dihadiri oleh Lurah Bongsari 1bu
Yuliarti, S.Sos dan perangkat kalurahan terkait,
Manager dan Tim JTSL PT Phapros, kader
Posyandu, orang tua dari balita stunting, dan Tim
Pengabdian Masyarakat UNNES hingga akhir
acara. Adapun hasil masakan disajikan pada
Gambar 9.

AW A s » A
Gambar 5. Pelatihan Memasak MPASI (Tim 1) Gambar 9. Menu MPASI Hasil Praktek Peserta
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4. Pelatihan Kader Posyandu, Penyerahan
Alat Antropometri, dan Senam Bersama (26
Juli 2024)

Kader Posyandu merupakan penggerak dan
garda terdepan  dalam program pengentasan
stunting. Oleh karena itu, pelatihan untuk
peningkatan kapasitas kader posyandu sangat
pernting untuk dilaksanakan (Amalia, L. &
Makkulawu, A., 2023) (Purnamasari, H. dkk, 2020) = s
(Dedah, N. dkk, 2021) (Megawati, G. & N
Wiramihardja, S., 2019). Kegiatan pelatihan kader
Posyandu berisi materi mengenai penguatan peran
dan ketrampilan kader yang berasal dari 9
Posyandu yang ada di Kelurahan Bongsari (Gambar
10). Kegiatan juga dihadiri oleh Lurah Bongsari Ibu
Yuliarti, S.Sos dan perangkat kalurahan terkait,
Manager dan Tim JTSL PT Phapros, dan Tim
Pengabdian UNNES. Pada kegiatan ini juga
dilakukan penyerahan bantuan alat antropometri
oleh tim pengabdian UNNES dan PT Phapros Thbk,
serta materi peningkatan ketrampilan penggunaan
alat antropometri (Gambar 11 dan 12). Alat
antropometri sangat diperlukan untuk pengukuran
antropometri anak balita yang merupakan indikator
untuk penentuan kondisi stunting atau tidak
stunting pada balita (Lusiana, E. dkk 2023). Materi
lain yang juga dipaparkan adalah mengenai
pengetahuan mengenai status gizi anak (Lestari,
Y.N. dkk 2022).

Kegiatan ditutup dengan senam bersama
dengan dipimpin oleh instruktur senam yang
berasal dari Fakultas llmu Keolahragaan UNNES + B . !
(Gambar 13). Kegiatan ini dilaksanakan pada Gambar 12.'Penandatanganan Berita Acara
tanggal 26 Juli 2024 di Ruang Pertemuan
Kelurahan  Bongsari.  Kegiatan  pengabdian
masyarakat ini memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat, hal ini sesuai dengan testimoni mitra
yaitu PT Phapros Tbk, Lurah Bongsari, Kader
Posyandu, maupun masyarakat sasaran sebagai
mana disajikan pada video highlight kegiatan yang
dapat diakses melalui  link  berikut ini
https://www.youtube.com/watch?v=fA_DLx6Dgxo
&t=31s.

Gambar 10. Pemberian Materi Penguatan Kader

e
Gambar 13. Senam Bersama
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5. Monitoring (10 September 2024)

Kegiatan monitoring dilaksanakan oleh
Tim Pengabdi UNNES, PT Phapros Tbk, kader
posyandu dan bidan dari puskesmas Kecamatan
Semarang Barat. Kegiatan yang dilaksanakan
meliputi monitoring ibu hamil Kurang Energi
Kronis (KEK). Kegiatan dilaksanakan dalam
bentuk wawancara singkat, pemberian saran, dan
pemberian tablet tambah darah bagi ibu hamil KEK
(Gambar 14). Kegiatan monitoring ini dilaksanakan
pada tanggal 10 September 2024.

Gambar 14. Monitoring Ibu Hamil KEK

Rangkaian kegiatan pengabdian
Masyarakat kolaborasi UNNES dengan PT Phapros
Tbhk untuk pengendalian stunting tahun 2024 di
Kelurahan Bongsari yang telah selesai dilaksanakan
sangat relevan dengan permasalahan yang terjadi di
Masyarakat. Adapun kegiatan pengabdian ini telah
memberikan  kontribusi nyata bagi warga
masyarakat, pemerintah, maupun kader posyandu
untuk mendukung upaya Kota Semarang menuju
zero stunting. Masyarakat dan pemerintah di
Kelurahan Bongsari mengharapkan keberlanjutan

dari kegiatan pengabdian ini di tahun-tahun
mendatang.
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat

kolaborasi UNNES dengan PT Phapros Thk dengan
tema pengendalian stunting di Kelurahan Bongsari
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Kota Semarang telah berjalan dengan baik dan
memberikan dampak yang signifikan bagi
masyarakat, utamanya mengenai kesadaran
pencegahan stunting, ketrampilan memasak MPASI
untuk pencegahan stunting, penyerahan alat
antropometri dan buku, serta monitoring ibu hamil.
Kegiatan ini disambut dengan antusias oleh
pemerintah setempat, kader posyandu, dan
masyarakat khususnya ibu dengan bayi dan balita
serta ibu dengan bayi/ balita stunting. Kegiatan ini
juga diharapkan berkontribusi nyata untuk
penurunan angka stunting di kota Semarang.

Saran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
kolaborasi UNNES dengan PT Phapros Tbk ini
perlu dilanjutkan dengan melibatkan dinas terkait di
Kota Semarang maupun organisasi nir laba yang
relevan agar memberikan dampak yang lebih luas
bagi masyarakat.
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